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ABSTRAK 

 

ANALISIS PILIHAN MENABUNG PEDAGANG PASAR GAYABARU 

ANTARA LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH DAN  

LEMBAGA KEUANGAN MIKRO KONVENSIONAL  

(Studi Kasus BMT dan Koperasi)    

 

Oleh: 

 

LUTFI FITRIANI 

NPM. 1903021046 

 

Baitul Mall Wat Tamwil hadir untuk menyatukan atau menggabungkan 

konsep mall dan tamwil dalam satu kegiatan perusahanya. Baitul Maal adalah 

bidang atau sektor sosial yang bergerak dalam penggalangan dana dan 

menghimpun dana untuk kepentingan sosial. Sedangkan Baitul Tamwil adalah 

penghimpun dana bagi masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyaluran dalam 

bentuk pembiayaan usaha mikro dengan sistem jual beli, bagi hasil ataupun jasa 

yang sesuai menurut syariat Islam. Koperasi simpan pinjam secara umum 

merupakan tempat penghimpunan dan penyaluran dana yang berbentuk pinjaman 

dari dan untuk anggota. Meskipun pada perkembangannya koperasi simpan 

pinjam tidak hanya melayani anggota saja, tetapi juga masyarakat luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pilihan menabung 

pedagang pasar Gayabaru antara Lembaga keuangan konvensional dan Lembaga 

keuangan syariah dipasar Gayabaru. Jenis penelitian ini yaitu  penelitian lapangan 

(field research), sedangkan  sifat penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Setelah data 

diperoleh, data dianalisis dengan menggunakan metode berfikir induktif. 

Triangulasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian pada pedagang pasar Gayabaru 

menunjukan bahwa  faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan menabung 

pedagang pasar Gayabaru antara  BMT Mitra Sejahtera Mandiri dan Koperasi 

BinaSwadaya Lampung meliputi faktor pribadi yaitu kepribadian seperti 

keinginan dari diri sendiri dan faktor sosial yaitu kelompok acuan seperti ajakan 

dari toko sebelah. Perilaku yang dilakukan nasabah untuk melakukan menabung 

melewati beberapa proses yaitu masukan, proses, dan luaran. 

 

Kata Kunci: BMT dan Koperasi, Analisis Menabung, Lembaga Keuangan Mikro. 
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MOTTO 

 

قكَِ وَلََ تبَسُۡطۡهَا كَُُّ ٱلبۡسَۡطِ فَتَقۡعُدَ مَلوُمٗا وَلََ تََۡعَلۡ يدََكَ مَغۡلوُلةًَ إلََِٰ عُنُ 
ۡسُورًا    ٢٩مََّّ

Artinya: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu 

menjadi tercela dan menyesal.” (QS. Al-Isra’:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selalu membutuhkan barang dan jasa untuk berbagai keperluan 

dalam hidupnya. Manusia memerlukan pakaian, tempat tinggal, makanan, 

sebagai kebutuhan akan barang-barang primer, atau kebutuhan primer. Selain 

kebutuhan akan barang, manusia juga membutuhkan jasa dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik pendidikan, kesehatan, keamanan, termasuk juga 

kebutuhan atas pelayanan jasa keuangan yang mendukung kegiatan 

perekonomian itu sendiri. Pelayanan jasa keuangan yang bisa didapatkan dari 

lembaga jasa keuangan baik yang berprinsip konvensional maupun syariah 

memberikan pelayanan jasa baik dalam bentuk simpanan maupun pinjaman, 

pelayanan jasa penyimpanan diberikan dalam produk tabungan, yang bisa 

membantu masyarakat dalam menyimpan harta secara aman dan sekaligus 

mendatangkan keuntungan.1 

Baitul Maal Wat Tamwil hadir untuk menyatukan atau menggabungkan 

konsep maal dan tamwil dalam satu kegiatan perusahanya. Baitul Maal adalah 

bidang atau sektor sosial yang bergerak dalam penggalangan dana dan 

menghimpun dana untuk kepentingan sosial. Sedangkan Baitul Tamwil adalah 

penghimpun dana bagi masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyaluran 

                                                     

 1 Darwis Harahap, Ekonomi Mikro Islam (2021: CV. Merdeka Kreasi Group), 11. 
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dalam bentuk pembiayaan usaha mikro dengan sistem jual beli, bagi hasil 

ataupun jasa yang sesuai menurut syariat Islam.2  

BMT saat itu yang juga dikenal dengan koperasi syariah ini telah 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Bahkan, lembaga inkubator bisnis memperkirakan saat ini terdapat 

4.500 BMT dengan nilai aset hingga mencapai Rp.4,7 triliun.3 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sangat cocok untuk memecahkan 

sebuah masalah keuangan ekonomi pada tingkat ekonomi mikro. BMT 

menggunakan prinsip syariah dan tidak mengandung unsur Riba yang dilarang 

di dalam Islam. Ada fungsi lembaga ini yaitu untuk mendukung peningkatan 

kualitas usaha keuangan para pengusaha mikro dan pemilik kecil yang 

berdasarkan sistem syariah.4 

Koperasi Simpan Pinjam (KPS) merupakan lembaga keuangan bukan 

bank yang berbentuk koperasi dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan 

memberikan pinjaman uang kepada para anggotanya dengan bunga yang 

rendah. Koperasi simpan pinjam atau biasa disebut koperasi kredit merupakan 

suatu bentuk koperasi yang berdiri sendiri dimana anggotanya adalah orang-

orang atau badan-badan yang bergabung dalam koperasi tersebut.5  

Koperasi mempunyai peranan yang cukup besar dalam menyusun usaha 

bersama dari orang-orang yang mempunyai kemampuan ekonomi terbatas. 

                                                     

 2 Sony Hendra Permana, “Strategi Pengembangan Baitul Mal Wattamwil” Vol. 24, No. 2, 

Tahun 2019: 3. 

 3 Muslim Tanjung, “Eksistensi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Perekonomian 

Islam” Vol. III No. 1 Januari Tahun 2018 : 28. 

 4 Krisna Sudjana, “Peran Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt),” 2020 : 2. 

 5 Fadliansyah, “Peran Koperasi Simpan Pinjam” Vol 1 No 1 2022 : 76. 
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Peranan koperasi lainnya adalah rangka usaha untuk memajukan kedudukan 

rakyat yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas tersebut, maka 

pemerintah Indonesia memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 

perkumpulan-perkumpulan koperasi.6  

Koperasi simpan pinjam secara umum merupakan tempat 

penghimpunan dan penyaluran dana yang berbentuk pinjaman dari dan untuk 

anggota. Meskipun pada perkembangannya koperasi simpan pinjam tidak 

hanya melayani anggota saja, tetapi juga masyarakat luas. Ketentuan 

mengenai koperasi simpan pinjam mencakup pengelolaan maupun 

penjaminan.7 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota Menabung Pedagang Pasar Gayabaru  

di BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

 

No  Tahun  Jumlah Anggota 

1 2020 19 

2 2021 27 

3 2022 34 

Sumber: BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa jumlah data anggota menabung 

pedagang pasar gayabaru tiga tahun terakhir pada BMT Mitra Sejahtera 

Mandiri yaitu pada tahun 2020 berjumlah 19, 2021 berjumlah 27 dan pada 

tahun 2022 berjumlah 34. Selama tiga tahun ini BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

mengalami peningkatan anggota. 

                                                     

 6  Dora Kusumastati, Peran Koperasi Dalam Memajukan Perekonomian di Indonesia, 

2022. 

 7 Hasanah, “Implementasi Model Pengembangan Pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam” 

Vol 1 No.1 (Februari 2020): 34. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Anggota Menabung Pedagang Pasar Gayabaru 

di Koperasi Bina Swadaya Lampung (BSL) 

 

No  Tahun  Jumlah Anggota 

1 2020 15 

2 2021 22 

3 2022 27 

Sumber: Koperasi Bina Swadaya Lampung  

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa jumlah data anggota menabung 

pedagang pasar gayabaru tiga tahun terakhir pada Koperasi Bina Swadaya 

Lampung yaitu pada tahun 2020 berjumlah 15, 2021 berjumlah 22, dan pada 

tahun 2022 berjumlah 27. Selama tiga tahun ini Koperasi Bina Swadaya 

Lampung mengalami peningkatan anggota.8 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kondisi pedagang 

pasar Gayabaru sangat ramai dimana para pedagang berjualan secara menetap 

dan adapun yang berjualan secara keliling. Melihat kondisi pasar yang ramai 

membuat lembaga keuangan bersaing dalam memperkenalkan jenis tabungan 

terhadap para pedagang. Pedagang pasar gayabaru memiliki pilihan menabung 

dengan berbasis syariah maupun konvensional yang dapat membantu 

pedagang dalam menyimpan sebagian hasil penjualannya.  

Dari hasil wawancara dengan Ibu Amanda pedagang sepatu terkait 

dengan masalah keuangan yang sering dihadapi pedagang pasar yakni naiknya 

harga barang yang dipasarkan, yang biasa dijual kepada konsumen dengan 

                                                     

 8 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung, Hasil 

Wawancara, 27 Februari 2023. 
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harga normal tiba-tiba naik. Sedangkan pendapatan pedagang pasar 90% 

berasal dari konsumen yang mayoritas bekerja sebagai petani, sehingga ketika 

petani singkong sedang mengalami penurunan harga jual hasil panennya maka 

pendapatan otomatis pendapatan petani berkurang. Hal tersebut  berpengaruh 

terhadap berkurangnya konsumen yang mengunjungi pasar sehingga 

mengakibatkan pendapatan pedagang pasar menurun.9  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Vita pedagang kue pasar dan 

pertemuan langsung dengan lembaga keuangan diketahui bahwa untuk 

mengembangkan usahanya masing-masing, para pedagang pasar pada awalnya 

hanya mengandalkan usaha yang mereka jual dan menerima keuntungan yang 

mereka dapatkan dari hasil yang telah dijual. Hasil penjualan dari usahanya 

pedagang pasar cukup sedikit kesulitan yang cukup besar dalam 

mengembangkan usahanya, sehingga dalam kenyataan saat ini masyarakat 

pasar sudah berani untuk meminjam modal dagang untuk usaha kepada 

lembaga keuangan untuk mengembangkan usahanya. 

Keberadaan lembaga keuangan mikro pada saat ini hampir banyak 

diminati oleh kalangan masyarakat bisnis pedagang pasar saat ini. Para 

pedagang pasar banyak pengguna lembaga keuangan mikro syariah dan 

lembaga keuangan mikro konvensional seperti BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

dan Koperasi Bina Swadaya Lampung sebagai alternatif setiap kali mereka 

menjalankan usahanya berbisnis dalam kegiatan ekonomi. Karena lembaga 

keuangan mikro paling dekat dengan pasar, yang membuat para pedagang 

                                                     

 9 Ibu Amanda, Pedagang Sepatu, Wawancara Pada Survey, 25 Februari 2023. 
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pasar berpenghasilan kecil atau menengah untuk saat ini memilih menabung 

pada lembaga tersebut.10  

Wawancara dengan ibu Dian pedagang pasar yang menjual pakaian 

yang berada di pasar Gayabaru, peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Dian pedagang pakaian pasar Gayabaru, Ibu Dian menjelaskan bahwa beliau 

menggunakan jasa layanan BMT Mitra Sejahtera Mandiri. Ibu dian memilih 

menabung di BMT Mitra Sejahtera Mandiri karena alasanya tidak harus keluar 

dari tempat mereka dagang karna pegawai terjun langsung kelokasi pasar 

setiap harinya untuk pedagang pasar menabung dalam jumlah besar ataupun 

kecil.11 

Wawancara dengan ibu Niken pedagang pasar yang menjual sayuran 

yang berada di pasar Gayabaru, peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Niken pedagang sayuran pasar Gayabaru, Ibu Niken menjelaskan bahwa 

beliau melakukan transaksi menabung dengan menggunakan jasa layanan 

berbasis konvesional yaitu Koperasi bina swadaya lampung. Alasan Ibu Niken 

menggunakan Koperasi bina swadaya lampung karena bunga yang didapatkan 

lebih besar.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk memilih 

meneliti “Analisis Pilihan Menabung Pedagang Pasar Gayabaru Antara 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dan Lembaga Keuangan Mikro 

Konvensional Dipasar Gayabaru” 

                                                     

 10 Ibu Vita, Pedagang Kue Pasar Gayabaru Pengguna Layanan Bank Syariah, Wawancara 

Pada Survey, Tanggal 02 Febuari 2023 

 11 Ibu Dian, Pedagang Pakaian Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Konvensional, 

Wawancara pada Survey, 2 Februari 2023. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini,  yaitu: 

“Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan menabung pedagang 

pasar Gayabaru antara BMT Mitra Sejahtera Mandiri dan Koperasi Bina 

Swadaya Lampung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui analisis pilihan menabung pedagang pasar 

Gayabaru antara Lembaga keuangan mikro syariah dan Lembaga 

keuangan mikro konvensional dipasar Gayabaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat diselesaikan dan permasalahan dapat dijawab 

dengan baik dan tepat, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoritis  

Kajian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

pemahaman khususnya dalam menganalisis pilihan menabung 

pedagang di pasar Gayabaru antara Lembaga keuangan konvensional 

dan Lembaga keuangan syariah yang beroperasi di pasar Gayabaru. 

b. Manfaat Praktis  
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Kajian diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca serta 

dijadikan sebagai suatu informasi pada masyarakat tentang analisis 

pilihan menabung pedagang pasar Gayabaru antara Lembaga 

keuangan konvensional dan Lembaga keuangan syariah di pasar 

Gayabaru. 
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D. Penelitian Relevan 

Nama & 

Tahun 

Peneliti 

Judul Variabel X Variabel Y 
Metode 

Penelitian 

Sample/Po

pulasi 
Hasil Penelitian Novelty 

Agus 

Sarwo Edi 

(2022) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat 

Menjadi 

Nasabah Pada 

Bank Syariah 

di Surabaya 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Minat 

Masyarakat 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Teknik non 

probability 

(Peneliti ini 

menggali 

masyarakat 

17 tahun 

keatas) 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pengetahuan, lokasi, dan 

minat masyarakat 

menjadi nasabah pada 

bank syariah dalam 

kondisi baik. Jika 

pengetahuan, lokasi baik 

maka minat masyarakat 

menjadi nasabah pada 

bank syariah akan 

meningkat pula. 

Dalam peneliti 

terdahulu dapat 

diketahui bahwa 

perbedaan antara 

peneliti relevan 

dengan peneliti 

terdahulu yaitu 

membahas faktor-

faktor bank syariah 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

lembaganya. 

Uun 

Sunarsih 

(2021) 

Penentu 

Keputusan 

Mahasiswa 

Untuk 

Menabung di 

Perbankan 

Syariah 

Penentu 

Keputusan 

Mahasiswa 

Menabung 

di 

Perbankan 

Syariah 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Sample 

dengan 

convenience 

sampling 

dan 

diperoleh 

350 

responden. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

adanya pengaruh 

terhadap keputusan 

menabung di perbankan 

syariah. Hal ini dapat 

diartikan bahwa 

disposable income 

seorang mahasiswa 

sangat menentukan 

dalam memutuskan untuk 

Dalam peneliti 

terdahulu dapat 

diketahui bahwa 

perbedaan antara 

peneliti relevan 

dengan peneliti yaitu 

peneliti relevan 

membahas 

perbankan syariah 

dengan mahasiswa 

sedangkan peneliti 
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Nama & 

Tahun 

Peneliti 

Judul Variabel X Variabel Y 
Metode 

Penelitian 

Sample/Po

pulasi 
Hasil Penelitian Novelty 

memilih menabung 

diperbankan syariah. Hal 

ini menunjukan bahwa 

peningkatan disposable 

income memungkinkan 

seorang mahasiswa untuk 

memutuskan untuk 

menabung di perbankan 

syariah. 

memebahas lembaga 

keuangan mikro 

syariah dan mikro 

konvensional dengan 

pedagang pasar. 

Sodik 

Dwi 

Purnomo 

(2021) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Menabung di 

Bank Syariah 

pada 

Masyarakat 

Kabupaten 

Banyumas. 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Minat 

Menabung 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

          - Hasil dari penelitian ini 

menunjukan literasi 

keuangan dan lokasi 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

menabung dibank syariah 

pada masyarakat Kab. 

Banyumas. Penelitian ini 

memiliki implikasi bagi 

bank syariah perlunya 

meningkatkan pemberian 

informasi tentang bank 

syariah prinsip syariah 

dan produk yang ada di 

bank syariah sehingga 

minat menabung di bank 

Dalam penelitian 

terdahulu dapat 

diketahui bahwa 

perbedaan antara 

peneliti relevan 

dengan peneliti yaitu 

terletak pada objek 

penelitiannya, pada 

penelitian relevan 

yaitu masyarakat 

Kabupaten 

Banyumas 

sedangkan peneliti 

yaitu pedagang pasar 

Gayabaru 
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Nama & 

Tahun 

Peneliti 

Judul Variabel X Variabel Y 
Metode 

Penelitian 

Sample/Po

pulasi 
Hasil Penelitian Novelty 

syariah meningkat. 

Laras 

Cantika 

(2021) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Terhadap 

Minat 

Menabung di 

Bank Syariah 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Minat 

Menabung 

Metode 

Penelitian 

Deskriptif 

Kualitatif 

Purposive 

Sampling 

Hasil penelitiannya 

variabel pengetahuan 

masyarakat terhadap 

minat menabung di Bank 

Syariah melalui hasil uji 

hitung 

Dalam peneliti 

terdahulu dapat 

diketahui bahwa 

perbedaan antara 

peneliti relevan 

dengan peneliti yaitu 

membahas pengaruh 

pengetahuan 

masyarakat terhadap 

minat menabung 

dibank syariah, 

sedangkan peneliti 

membahas mengenai 

pilihan menabung 

pedagang pasar 

antara lembaga 

keuangan mikro 

syariah atau mikro 

konvensional. 

Lena 

Ahdianti 

Hayati 

(2023) 

Analisis 

Keputusan 

Masyarakat 

Menabung di 

Analisis 

Keputusan  

Masyarakat 

Menabung 

di Bank 

Syariah 

Metode 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

Sampling 

Purposive  

( Peneliti ini 

akan 

Hasil penelitian ini 

menunjukan tingkat 

pengetahuan masyarakat 

tentang Bank Syariah dan 

Dalam peneliti 

terdahulu dapat 

diketahui bahwa 

perbedaan antara 



12 

 

 
 

Nama & 

Tahun 

Peneliti 

Judul Variabel X Variabel Y 
Metode 

Penelitian 

Sample/Po

pulasi 
Hasil Penelitian Novelty 

Bank Syariah 

dan Bank 

Konvensional 

pendekatan 

Kualitatif. 

menggali 

informasi 

dari 20 

masyrakat 

Desa 

Selajambe). 

Bank Konvensional dapat 

dikategorikan ke dalam 

paham. Masyarakat 

paham apa itu pengertian 

bank syariah dan bank 

konvensional, juga 

mereka sudah paham 

produk-produk yang 

terdapat dalam bank 

syariah dan bank 

konvensional. 

peneliti relevan 

dengan peniliti yaitu 

penelitian relevan 

membahas bank 

syariah dan bank 

konvensional 

sedangkan peneliti 

membahas mengenai 

lembaga 

keuangannya 

  

                                                                                                                                                                               



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga keuangan mikro syariah adalah lembaga yang menjabatani 

dalam berjalannya proses pengalihan dana dari pihak yang berlebihan dana 

kepada pihak yang membutuhkan dana dengan ruang lingkup masyarakat 

yang kecil maupun menengah baik dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya ataupun kebutuhan pengembangan usaha yang 

dimilikinya dengan berbasis sesuai syariah.1 

Adanya lembaga keuangan mikro syariah ini dapat dijadikan salah 

satu sarana dalam peningkatan perekonomian masyarakat Indonesia 

terlebih masyarakat kecil ataupun menengah. Terdapat lembaga keuangan 

yang termasuk dalam lembaga keuangan syariah yaitu2 : 

a. Baitul Maal Wat Tamwil 

Menurut Amin Azis pada jurnal yang ditulis oleh Muljadi 

menjelaskan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) balai usaha 

mandiri terpadu yang dikembangkan dari konsep Baitul Maal wat 

Tamwil, dari segi baitul maal BMT menerima titipan basis dari dana 

zakat, infak dan sedekah serta memanfaatkannya untuk kesejahteraan 

masyarakat kecil, dan fakir miskin. Pada aspek baitul tamwil BMT 

                                                     

 1  Mahmudatus Sa’diyah, “Pengembangan Produk-Produk Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah” Vol. 2 No. 1 Juni 2014 : 163. 

 2 Ibid., 165 
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mengembangkan usaha-usaha produktif untuk meningkatkan 

pendapatan pengusaha kecil dan anggota.
3
 

2. Produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Produk yang terdapat pada lembaga keuangan mikro syariah yaitu4 :  

a. Produk Pengumpulan Dana 

Menurut Muhammad pada jurnal yang ditulis oleh Syamsuir 

menjelaskan bahwa Produk pengumpulan dana adalah bentuk 

simpanan yang terikat dan tidak terikat atas jangka panjang waktu dan 

syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Adapun 

yang mendasari berlakunya simpanan LKMS adalah akad wadi’ah dan 

akad mudharabah.
5
 

b. Produk Penyaluran Dana 

Menurut Faisal Afif dalam buku yang ditulis oleh Edy Purwo 

menyatakan bahwa Produk penyaluran dana adalah suatu proses 

pengelolaan dana-dana yang terhimpun dari masyarakat. Yang pada 

dasarnya pengelolaan dana tersebut dilakukan untuk kepentingan bank 

dan masyarakat pada umumnya.
6
 

3. Perbedaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Konvensioal  

Perbedaan lembaga keuangan mikro syariah dan konvensional dapat 

dilihat dari sistem yang digunakan syariah menggunakan sistem bagi hasil 

                                                     

 3 Muljadi, “Pemasaran Syari’ah Pada Produk Baitul Maal Wat Tamwil” Jurnal Perilaku 

Dan Strategi Bisnis: Vol. 2, 2019. 

 4  Auria Eka Mayasari, “Pengembangan Produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah” 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 2017 : 4. 

 5 Syamsuir, “Lembaga Keuangan Islam Non Bank” Jurnal Islamika, Volume 15 Nomor 1 

Tahun 2018 : 101. 

 6 Edy Purwo Saputro, Digitalisasi Perbankan (Muhammdiyah University Press : 2022, 6. 
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sedangkan konvensional menggunakan sistem bunga. Dapat juga dilihat 

dari dewan pengawas konvensional diawasi oleh dewan pengawasan yang 

menaungi LKM tersebut, dimana pusat dari pengawasan adalah bank 

central, sedangkan syariah terdapat lembaga khusus yang mengawasi yaitu 

dewan pengawas syariah apakah jalannya LKM tersebut sudah sesuai 

dengan kaidah syariah atau belum. Akad dan aspek legalitas syariah 

mempunyai aspek duniawi dan ukrawi karena LKM syariah lebih 

mementingkan keseimbangan dunia dan akhirat,sedangkan konvensional 

mempunyai aspek duniawi saja.7 

 

B. Lembaga Keuangan Mikro Konvensional 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro 

 Lembaga keuangan mikro didefinisikan sebagai lembaga keuangan 

yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam 

usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan 

simpanan, maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang 

tidak semata-mata mencari keuntungan. 

 Definisi tersebut menyiratkan bahwa lembaga keuangan mikro 

merupakan sebuah institusi profit motive yang juga bersifat social motive, 

yang kegiatannya lebih bersifat community development dengan tanpa 

mengesampingkan perannya sebagai lembaga intermediasi keuangan. 

Lembaga keuangan mikro melaksanakan kegiatan simpan pinjam, yang 

                                                     

7 “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi,”. 
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aktifitasnya disamping memberikan pinjaman namun juga dituntut untuk 

memberikan kesadaran menabung kepada masyarakat, terutama 

masyarakat berpenghasilan rendah. 8
 Terdapat lembaga keuangan yang 

termasuk dalam lembaga keuangan mikro konvensional yaitu9 : 

a. Koperasi  

Menurut Undang-Undang No 8 Tahun 2023 menjelaskan bahwa 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 

badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

asas kekeluargaan.
10

 

2. Peran Lembaga Keuangan Mikro Konvensional 

Lembaga keuangan khususnya merupakan inti dari sistem keuangan 

setiap negara. Lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menjalankan kegiatan perekonomian dan perdagangan. 

Lembaga keuangan menjadi tempat bagi perusahaan badan pemerintah dan 

swasta maupun perorangan menghimpun dana-dananya.  

Lembaga keuangan mikro dapat berupa :11 

a. Lembaga formal biasanya bank desa dan koperasi. 

b. Lembaga semi formal misalnya organisasi non pemerintah. 

c. Sumber-sumber informal misalnya pelepas uang. 

                                                     

 8 I Gde Kajeng Baskara, “Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia” Jurnal Buletin Studi 

Ekonomi, Vol. 18, No. 2, Agustus 2013: 115. 

 9 Itang, Pemikiran Ekonomi Koperasi, vol. Jakarta: Perpustkakaan Nasional 2016, 39. 

 10  “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh 

Koperasi.” 

 11  Ade Putra, “Simpan Pinjam Pada Koperasi” Jurnal Informatika, Volume 5 No 2, 

Desember 2019 : 19. 
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3. Lembaga Keuangan Mikro Yang Terdapat di Indonesia Saat Ini 

Pelayanan keuangan mikro tidak hanya didominasi oleh lembaga 

namun juga banyak jenis layanan dan bantuan berupa subsidi yang 

dikucurkan oleh pemerintah. Hampir setiap pergantian pemerintahan 

meluncurkan program yang berbeda kepada masyarakat miskin dan yang 

berhasilan rendah. Keadaan ini juga menyebabkan LKM baik yang 

berbasiskan desa maupun perkotaan untuk bisa menjalankan usaha mereka 

secara berkesinambungan dalam arti tingkat keberlangsungan hidup LKM 

menjadi rendah. 

 

C. Minat  

1. Definisi Minat 

 Minat adalah kecenderungan dalam diri sendiri untuk tertarik pada 

suatu objek atau menyenangi suatu objek. Minat digambarkan sebagai 

situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan 

dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat 

merupakan keinginan individu untuk melakukan perilaku tertentu 

sebelum perilaku tersebut dilaksanakan. Adanya niat atau minat untuk 

melakukan suatu tindakan akan menentukan apakah keinginan tersebut 

akhirnya akan dilakukan. Sedangkan, nasabah merupakan orang yang 
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bisa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank dalam hal 

keuangan.
12

 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah suatu perasaan keinginan atau kehendak yang timbul dari dalam 

diri sendiri, tanpa adanya paksaan dari pihak lain untuk mencapai sesuatu 

tujuan tertentu yang diinginkan. Minat adalah perasaan suka atau rasa 

ketertarikan terhadap suatu objek, tanpa ada pengaruh dari luar, yang 

biasanya memiliki kecenderungan untuk dimiliki. 

2. Jenis dan Sifat Minat 

 Terdapat dua jenis minat yaitu minat personal (individual) dan 

minat situasional. Berikut penjelasan mengenai jenis minat.
13

 

a. Minat Personal 

 Minat personal adalah minat seseorang dimana tanpa didorong atau 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Minat personal adalah jenis 

minat yang memiliki sifat tetap atau permanen dan relatif stabil yang 

menunjukkan minat khusus pada objek tertentu. Bentuk minat 

personal ini berupa perasaan suka atau tidak suka. Tertarik atau tidak 

tertarik pada objek tertentu. 

 

 

                                                     

 12 Annisa Fitri Iriana, “Minat Nasabah Dalam Penggunaan Mobile Banking Pada Bank 

Syariah Mandiri Kota Palopo” Journal of Islamic Management and Bussines Vol.2 No.2 (2018): 

101. 

 13 Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis (Yogyakarta: CV Andi 

Offset 2013), 41. 
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b. Minat Situasional 

 Minat situasional adalah minat yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang terjadi atau dengan kata lain adalah minat yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Seseorang dengan minat 

situasional lebih tertarik pada hal-hal yang terjadi sekarang dan lebih 

sering berubah. Seseorang dengan jenis minat ini biasanya akan 

bertahan lebih singkat dengan hal-hal yang mereka minati. 

 Minat itu sendiri memiliki sifat dan karakter khusus, yaitu sebagai 

berikut:
14

 

1) Minat bersifat pribadi (individual) ada perbedaan antara minat 

seseorang dan orang lain. 

2) Minat menimbulkan efek deskriminatif. 

3) Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan 

dipengaruhi motivasi. 

4) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir 

dan dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan 

mode. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

a. Faktor dari Dalam (Internal) 

Faktor internal merupakan faktor alami yang dimiliki oleh seseorang 

atas rasa senang atau tertarik. Dalam faktor internal terdiri atas:
15

 

                                                     

 14 Etta Mamang Sangadji, 41. 
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1) Persepsi  

 Persepsi adalah proses seseorang untuk mendapatkan, 

mengorganisasi, mengolah, dan menginterpretasikan informasi. 

Persepsi seseorang tentang informasi tergantung pada 

pengetahuan, pendidikan, minat, perhatian dan sebagainya. 

2) Motivasi dan Keterlibatan 

 Motivasi merupakan adanya suatu kebutuhan dan 

kebutuhan sendiri biasanya muncul karena konsumen merasakan 

ketidaknyamanan antara yang dirasakan tersebut mendorong 

seseorang untuk melakukan tindakan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

3) Pengetahuan 

 Pengetahuan konsumen dibagi dalam tiga bidang umum, 

yaitu pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan 

pengetahuan pemakaian. 

4) Sikap 

 Sikap merupakan kecenderungan pada diri seseorang yang 

biasanya dipengaruhi oleh kejadian dan pengalaman yang tidak 

terduga sebelumnya dan ditunjukan terhadap suatu objek, bisa 

personal atau nonpersonal. Sikap dan keyakinan merupakan daya 

yang kuat dan langsung mempengaruhi persepsi serta perilaku 

konsumen. Sikap dan keyakinan konsumen terhadap suatu produk 

                                                                                                                                               

 15 Etta Mamang Sangadji, 42. 
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atau merek dapat diubah melalui komunikasi, persuasive, dan 

pemberian informasi yang efektif kepada konsumen. 

5) Pembelajaran 

 Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan secara 

sadar yang berdampak terhadap adanya perubahan kongnitif, 

afektif dan psikomotor secara konsisten dan relative permanen. 

 Pembelajaran terjadi ketika konsumen berusaha memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya. Mereka akan terus berusaha dan 

mencoba membeli berbagai macam pilihan produk sampai benar 

benar puas. 

b. Faktor dari Luar (Eksternal) 

 Suatu perbuatan dilakukan atas dasar dorongan dari luar. 

Seseorang melakukan perbuatan karena didorong atau dipaksa dari 

luar. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar individu yang 

bersangkutan dengan:
16

 

1) Keluarga 

 Keluarga adalah kelompok yang terdiri atas dua orang atau 

lebih yang berhubungan melalui darah perkawinan, adopsi dan 

tempat tinggal. 

2) Budaya 

 Budaya merupakan variable yang mempengaruhi perilaku 

konsumen yang tercermin pada cara hidup, kebiasaan, dan tradisi 

                                                     

 16 Etta Mamang Sangadji, 46. 
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dalam permintaan akan bermacam-macam barang dan jasa yang 

ditawarkan. 

3) Kelompok Referensi 

 Suatu kelompok akan mempengaruhi perilaku anggotanya 

termasuk konsumen dalam pembelian suatu produk. Kelompok 

referensi digunakan oleh seseorang sebagai dasar untuk 

perbandingan atau sebuah referensi dalam membentuk respon. 

4. Indikator Minat 

 Indikator untuk mengetahui minat nasabah menggunakan layanan 

menabung yaitu keinginan untuk menggunakan produk tersebut dan 

kemungkinan untuk terus menggunakan dimasa mendatang. Terdapat 

beberapa indikator minat yaitu: 

a. Ketertarikan Pada Objek Minat 

Ketertarikan pada objek minat yaitu calon anngota atau 

anngota memiliki perhatian yang selalu tertuju dan terpusat pada 

produk menabung. Minat menggunakannya atas dasar keinginan 

sendiri tanpa adanya campur tangan orang lain. 

b. Perasaan Senang 

Perasaan senang yaitu calon anngota atau anggota yang 

berminat untuk menggunakan produk tabungan terlihat memiliki 

perasaan senang dalam menggunakan produk tabungan dalam 

menabung. 
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c. Kecenderungan Untuk Menggunakan 

Kecenderungan untuk menggunakan yaitu calon anngota atau 

anngota berkeinginan untuk menggunakan produk tabungan dalam 

menabung. 

Minat muncul karena adanya keinginan untuk mengetahui, 

mempelajari, dan membuktikan lebih lanjut. Dengan minat, 

seseorang akan berusaha lebih keras untuk melakukan sesuatu yang 

diminatinya. 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, atau 

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif.1 

Maka dalam penelitian lapangan ini bertujuan untuk memahami secara 

langsung mengenai latar belakang dan keadaan yang terjadi sekarang. 

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini yaitu pasar Gayabaru. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan suatu objek, fenomena atau setting sosial yang akan 

dipaparkan dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan 

data atau fakta yang ada dilapangan untuk menghasilkan suatu data atau 

informasi yang akan dituangkan dalam penelitian.2 Penelitian ini mencoba 

untuk memapaparkan dan menggambarkan fakta tentang bagaimana pilihan 

menabung yang dilakukan oleh pedagang pasar Gayabaru antara lembaga 

keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah. 

 

 

                                                     

 1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

PT. Rineka  Cipta 2016): 96. 

 2 Albi Anggito, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi : CV Jejak, 2018), 11. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek untuk mengatahui dari mana data-data yang 

telah didapatkan dari peneliti terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan, 

sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah penelitian yang membutuhkan informasi 

atau keterangan dari sumber asli. Informasi apa yang dapat diperoleh 

dengan cara metode wawancara pada saat melakukan penelitian.3 Data ini 

harus dicari melalui narasumber atau dalam bentuk responden, yaitu orang 

yang dijadikan objek penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sarana 

mendapatkan informasi ataupun keterangan. Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Pedagang Pasar pengguna layanan Syariah Ibu Dian Reza, Ibu Febri 

Annisa, Ibu Nur, Ibu Eni, Ibu Neneng, Ibu Leni dan Ibu Romlah.  

Pedagang Pasar pengguna layanan Konvensional Ibu Kholifah, Ibu 

Lisa Anggraini, Ibu Diana dan Ibu Lestari. 

b. Kepala Cabang BMT Bapak David Kuswara, 

c. Kepala Cabang Koperasi Dominikus Widibyo. 

 Diperolehnya dari hasil wawancara dengan beberapa orang sebagai 

sample yang diambil dari seluruh pedagang di pasar Gayabaru dengan 

menggunakan Teknik Purposive Sampling, yaitu pengambilan sample 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan 

                                                     

 3 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Karanganyar : Literasi Media Publishing 

2018, 28), 28. 
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kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sample yang 

akan diteliti.4 

 Pada penelitian ini kriteria yang dibutuhkan untuk memenuhi 

sample adalah : 

a. Pedagang pasar menjadi anggota Koperasi atau BMT selama 5 tahun 

terakhir. 

b. Pedagang pasar yang menjadi anggota menabung Koperasi atau BMT 

selama 5 tahun terakhir. 

c. Anggota Koperasi atau BMT yang berjualan secara menetap di pasar 

(memiliki toko/bukan penjual keliling). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber penunjang dan perbandingan 

yang berkaitan dengan masalah. Data sekunder ini biasanya telah tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan 

demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan 

tinggi dan sebagainya.5 Sumber data yang peneliti gunakan yaitu sejarah, 

visi misi dan data jumlah anggota yang berasal dari BMT Mitra Sejahtera 

Mandiri dan Koperasi BinaSwadaya Lampung seperti data jumlah nasabah 

yang menabung. 

 

 

                                                     

 4  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: CV Alfabeta 

2018), 144. 

 5 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 29. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu antara lain sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi secara langsung antara dua 

orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertayaan yang akan 

diteliti dengan metode tanya jawab, berdasarkan tujuan tertentu. Data yang 

dikumpulkan oleh pewawancara harus bersifat asli atau fakta.6 Wawancara 

dilakukan dengan: 

a. Pedagang Pasar Gayabaru pengguna layanan Syariah Ibu Dian Reza, 

Ibu Febri Annisa, Ibu Nur, Ibu Eni, Ibu Neneng, Ibu Leni dan Ibu 

Romlah. Pedagang Pasar pengguna layanan Konvensional Ibu 

Kholifah, Ibu Lisa Anggraini, Ibu Diana dan Ibu Lestari.  

b. Kepala Cabang BMT Bapak David Kuswara. 

c. Kepala Cabang Koperasi Bapak Dominikus Widibyo. 

 Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur, peneliti 

mempersiapkan serangkaian pertanyaan utama dan pertanyaan pendukung 

sebelum memulainya wawancara. Akan tetapi, pada saat wawancara, 

                                                     

 6 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 

2018), 180. 
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dimungkinkan terjadinya penyesuaian dan beberapa variasi pertanyaan, 

mengikuti kondisi dilapangan.7 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan 

cara pengumpulan sebuah data dengan mengambil data yang sudah ada 

didalam arsip atau dokumen yang berbentuk tulisan.8 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data dari wawancara kepala cabang BMT Mitra 

Sejahtera Mandiri, Koperasi BinaSwadaya Lampung dan Pedagang pasar 

Gayabaru. Dokumentasi ini digunakan untuk mencari data atau sumber 

terkait dengan penelitian yang dilakukan yang berguna untuk melengkapi 

informasi berkaitan dengan penelitian. 

 

D. Teknik Keabsahan Data 

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data seperti hasil 

wawancara, arsip ataupun dokumen yang lainnya.
9
 

 Peneliti gunakan triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber. Peneliti menggunakan triangulasi ini karena peneliti memperoleh data 

dengan cara mengecek data di Lembaga Keuangan Mikro syariah dan 

konvensional yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang telah 

diperoleh melalui sumber yaitu kepala cabang dan pedagang pasar. 

                                                     

 7 Luh Putu Mahyuni, Strategi Praktis Penelitian Dan Penulisan Karya Ilmiah (Syiah 

Kuala University Press 2021), 105. 

 8 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, 182. 

 9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta 2013), 368. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun data agar 

mudah dibaca yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik yaitu analis data bersifat kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh.10 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode analisis data secara kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan 

data kualitatif yaitu berupa keterangan-keterangan dalam bentuk uraian-uraian 

dan bukan berbentuk angka-angka. 

Peneliti menggunakan metode berpikir induktif adalah suatu pola 

berfikir yang menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai 

kasus yang bersifat universal. 11  Metode ini dimaksudkan untuk membahas 

suatu masalah dengan jalan mengumpulkan data-data dan fakta yang bersifat 

khusus atau peristiwa-peristiwa kongkrit yang ada hubungan dengan pokok 

bahasan kemudian diambil kesimpulan. 

Data yang telah didapatkan dalam penelitian melalui wawancara dan 

dokumentasi dengan kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri, Koperasi 

BinaSwadaya Lampung dan Pedagang pasar Gayabaru akan dioleh dengan 

menggunakan metode pendekatan induktif. Pendekatan induktif merupakan 

                                                     

 10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen (Bandung : Alfabeta, 2018): 202. 

 11  Sukandarmudi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Gajah Mada University Press 

2017, 38). 
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salah satu cara pendekatan  dengan menarik kesimpulan dari data yang telah 

diteliti kemudian diverifikasi dengan teori yang ada.12 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, 

yaitu
 13: 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, 

dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis 

memo dan lain sebagainya. Dengan maksud menyisihkan data atau 

informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks narasi, 

dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 

verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang 

disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksankan. Peneliti harus menyadari 

bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan emik, 

                                                     

 12 Sarosa dan Samiaji, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Kanisius, 2021) : 

4. 

 13 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009, 85. 
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yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut 

peneliti (pandangan etik). 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Mitra Sejahtera Mandiri berdiri 

atas hasil pemikiran beberapa tokoh masyarakat di Kampung Bumi 

Nabung Ilir yang ingin menggiatkan kegiatan ekonomi rakyat yang 

mayoritas pekerjaan dari masyarakat pada khususnya Kampung Bumi 

Nabung Ilir dan umunya Kecamatan Bumi Nabung adalah pedagang dan 

petani. Maka dibentuklah usaha bersama yang bersifat permanen dan 

mengikat. Usaha bersama ini pada awalnya didirikan oleh 35 orang yang 

kemudian disebut anggota pendiri pada tanggal 13 Juni 2011 yang diberi 

nama Mitra Sejahtera Mandiri. Permodalan yang dihimpun dari anggota 

berupa simpanan pokok dan simpanan wajib. Pada pertemuan tanggal 28 

juni 2011 atas kesepakatan seluruh anggota yang jumlahnya juga 

bertambah 47 orang segera mengusulkan untuk dibuatkan status badan 

hukum dan pengesahan dari Dinas Koperasi. 

 KJKS BMT Mitra Sejahtera Mandiri berkedudukan kurang lebih 

100m dari pasar Bumi Nabung, dimana untuk saat ini lembaga keuangan 

yang ada disekitar pasar khususnya di Kampung Bumi Nabung ini adalah 

BMT pertama yang berdiri tepatnya di Dusun 12 Bumi Nabung Ilir 



33 

 

 
 

Kecamatan Bumi Nabung dan BMT ini telah memiliki dua cabang yaitu di 

Gayabaru dan Srikencono.
1
 

2. Stuktur Organisasi BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

 

 
 

Sumber: BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

 

3. Job Description BMT Mitra Sejahtera Mandiri  

a. Pengawas: Bapak Sugito, S.pd 

Pengawasan bertujuan agar aktivitas perusahaan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat, baik proses, sistem dan hasil yang 

ingin dicapai dan jangan sampai terjadi penyimpangan, artinya keluar 

dari yang telah direncanakan. 

 

                                                     

 1  David Kuswara Selaku Kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri, Hasil 

Wawancara, 8 November 2023. 

Rapat 
Anggota 

Pengawas Pengurus 
Pengawas 

Syariah 

Teller Adminitrasi 
Marketing 
Funding 

Pembiayaan 
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b. Pengurus: Bapak Sudarmaji, S.Pd 

1) Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama BMT 

dan mewakili BMT dipengadilan. 

2) Memutuskan menerima dan mengelola anggota baru atau tidak, 

serta memberhentikan atau tidak anggota lama, sesuai dengan 

anggaran dasar organisasi. 

3) Bertindak untuk kepentingan dan untuk kepentingan BMT sesuai 

dengan tanggung jawab dan keputusan musyawarah anggota. 

c. Pengawas Syariah: Bapak Arkanudin, S.Pd. I 

1) Untuk setiap produk mobilisasi uang dan produk pembiayaan 

BMT, dibuat pedoman syariah. 

2) Mengawasi penerapan prinsip syariah diseluruh kegiatan 

operasional BMT. 

3) Membina atau menjadi konsultan syariah bagi pengurus, 

pengelola, dan anggota BMT. 

d. Teller: Ibu Deti Nur Aisyah 

1) Membayar dan melayani penarikan dari rekening tabungan. 

2) Memelihara mesin kasir harian. 

3) Hitung uang yang tersedia pada akhir hari kerja dan mintalah 

pemeriksaan dari atasan. 

e. Adminitrasi: Ibu Dina Yuni Wijayanti, A.Md. 

1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan atasan. 
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2) Memonitor pengadaan alat tulis kantor, barang-barang percetakan 

dan peralatan kantor lainnya. 

3) Membuat laporan aset LKMS. 

4) Melakukan proses pencairan pembiayaan. 

5) Membuat analisis laporan keuangan Neraca atau laba rugi untuk 

dilaporkan kepada atasan LKMS. 

f. Marketing Funding: Bapak Ahmad Khoirudin 

Petugas funding memiliki kewenangan untuk melakukan 

kegiatan pemasaran dan pelayanan baik bagi calon penabung maupun 

calon peminjam, serta membina agar tidak terjadi kemacetan saat 

pengembalian pinjaman. 

g. Pembiayaan: Bapak Catur Billy Rosan 

1) Menyusun rencana pembiayaan. 

2) Meminta informasi, melakukan survei, wawancara, dan analisa 

pembiayaan. 

3) Menganalisa proposal pembiayaan kepada atasan. 

4) Melakukan adminitrasi pembiayaan. 

5) Melakukan pembinaan kepada anggota. 

6) Membuat laporan perkembangan pembiayaan. 

4. Visi dan Misi BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

a. Visi BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Visi BMT Mitra Sejahtera Mandiri adalah KJKS BMT Mitra 

Sejahtera Mandiri berikhtiar menjadi lembaga keuangan yang mandiri 
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sehat dan kuat, yang kualitas ibadah anggotanya meningkatkan 

sedemikian rupa sehingga mampu berperan menjadi wakil pengabdi 

Allah memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dan ummat 

manusia pada umunya. 

b. Misi BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Misi KJKS BMT Mitra Sejahtera Mandiri adalah mewujudkan 

gerakan. Pemberdayaan meningkatkan kapasitas kegiatan ekonomi riil 

menuju tatanan perekonomian yang makmur dan maju serta gerakan 

keadilan membangun struktur masyarakat madani yang adil 

berkemakmuran-berkemajuan yang berkeadilan berlandaskan syariah 

dan ridha Allah SWT.
2
 

5. Data Jumlah Anggota BMT Mitra Sejahtera Mandiri. 

Tabel 4.1 

Jumlah Anggota Menabung Pedagang Pasar Gayabaru 

di BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2021 27 

2 2022 34 

3 2023 42 

Sumber: BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Data jumlah anggota diatas diperoleh dengan wawancara dengan 

kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri Bapak David Kuswara. 

“Jumlah anggota yang khusus menabung di pasar dilihat 

dari buku sejumlah 27 tahun 2021, 34 tahun 2022, dan 42 tahun 

2023 itu khusus dipasar pedagang gayabaru” 

                                                     

 2 David Kuswara Selaku Kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri. 
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 Dari data tersebut bisa dilihat bahwa jumlah data anggota 

menabung pedagang pasar Gayabaru tiga tahun terakhir pada BMT 

Mitra Sejahtera Mandiri yaitu pada tahun 2021 berjumlah 27, pada 

tahun 2022 berjumlah 34, 2023 berjumlah 42.  

Tabel 4.2 

Jumlah Keseluruhan Anggota Menabung 

di BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2023 1.364 

Sumber: BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

Data keseluruhan anggota diatas diperoleh dengan wawancara 

dengan kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri Bapak David 

Kuswara. 

“Kalo untuk jumlah keseluruhan anggota menabung cabang 

gayabaru hampir 1.364 anggota tahun ini” 

 

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa jumlah keseluruhan data 

anggota menabung pada tahun ini yaitu berjumlah 1.364 anggota pada 

BMT Mitra Sejahtera Mandiri.
3
 

6. Prosedur Menabung Bmt Mitra Sejahtera Mandiri 

Prosedur menabung pada BMT Mitra Sejahtera Mandiri dibawah 

diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala cabang Bapak David 

Kuswara.
4
 

                                                     

 3 David Kuswara Selaku Kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri. 

 4 David Kuswara Selaku Kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri. 
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 “Sama seperti umumnya menabung disini dengan daftar diri, isi 

formulir, tanda tangan akad yang ingin digunakan dan bayar untuk 

buku saja 10.000”. 

 

a. Mendaftarkan diri menjadi anggota BMT. 

b. Mengisi Formulir pembukaan simpanan yang telah disediakan. 

c. FC identitas diri. 

d. Menandatangani akad simpanan. 

e. Membayar biaya pengganti buku simpanan sebesar Rp.10.000. 

7. Produk-Produk BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

a. Produk Pembiayaan 

BMT Mitra Sejahtera Mandiri memiliki beberapa produk 

pembiayaan yang sampai saat ini masih diminati oleh anggota BMT 

diantaranya adalah :
5
 

1) Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga asal 

ditambah keuntungan yang disepakati, dimana pihak BMT Mitra 

Sejahtera Mandiri selaku penjual dan anggota selaku pembeli. 

Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran sesuai dengan 

kesepakatan bersama. Pembiayaan ini cocok untuk yang 

membutuhkan tambahan aset namun kekurangan dana untuk 

melunasinya secara tunai. 

 

 

                                                     

 5 Sugito, Kspps BMT Mitra Sejahtera Mandiri Lampung (Lampung : 2016). 
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2) Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai nisbah atau 

proporsi yang disepakati. Pembiayaan ini dapat disalurkan untuk 

berbagai jenis usaha yakni perdagangan, perindustrian, pertanian 

dan lain-lain. 

3) Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan yang diberikan dimana BMT dan anggota 

bekerjasama dalam hal pertanyaan modal dan pengelolaan usaha 

secara bersama-sama. Keuntungan dibagi kepada seluruh pihak 

sesuai dengan nisbah yang disepakati. 

b. Produk Simpanan 

BMT Mitra Sejahtera Mandiri juga memiliki beberapa produk 

simpanan yang sampai saat ini masih diminati oleh anggota BMT 

diantaranya adalah :
6
 

1) Simpanan Sukarela (Sirela) 

Simpanan sukarela bagi keluarga yang ingin berinvestasi 

untuk kebutuhan masa depan. Setoran awal minimal Rp. 5000,- 

bisa diambil sewaktu-waktu selama jam buka kantor, bagi hasil 

akan diberikan setiap akhir bulan. 

 

 

 

                                                     

 6 Sugito, Kspps BMT Mitra Sejahtera Mandiri Lampung. 
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2) Simpanan Pendidikan (Sidik) 

Simpanan yang bertujuan untuk biaya pendidikan bagi putra-

putrinya. Setoran minimal Rp. 5000,-waktu pengambilan 1 tahun 2 

kali yaitu pada akhir semester 1 dan akhir semester 2. 

3) Simpanan Idul Fitri (Sidul) 

Simpanan yang bertujuan untuk keperluan menjelang hari 

raya. Simpanan ini cocok buat ibu-ibu rumah tangga. Setoran bisa 

dilakukan sewaktu-waktu dengan jumlah setoran minimal Rp. 

5000,- pengambilan menjelang hari raya. 

4) Simpanan Qurban 

Simpanan bagi anda yang ingin merencanakan menyembelih 

hewan qurban pada hari raya qurban. Setoran awal minimal Rp. 

20.000,-. Setoran bisa dilakukan sewaktu-waktu dan penarikan 

boleh dilakukan minimal satu bulan menjelang hari raya qurban. 

5) Simpanan Berjangka Syariah (Sijaka) 

Merupakan salah satu produk istimewa simpanan kami yang 

diperuntukan bagi anda para aghniya yang ingin berinvestasi. 

Simpanan akan dikelola secara syariah dengan bagi hasil yang 

bersaing. Kami menawarkan jangka waktu investasi yaitu:  

3 Bulan 6 Bulan 9 Bulan 12 Bulan 

Anggota 35% Anggota 40% Anggota 50% Anggota 65% 

BMT 65% BMT 60% BMT 50% BMT 35% 

“Semua simpanan bebas potongan bulanan” 

 



41 

 

 
 

8. Kelebihan Dan Kelemahan BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

a. Kelebihan Pada BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

1) Pendekatan dan penjelasan pihak BMT kepada anggota yang 

mudah dipahami. 

2) Pembagian bagi hasil dengan seimbang tanpa ada yang dirugikan. 

b. Kelemahan Pada BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

1) Memerlukan perhitungan metode yang rumit. 

2) Kurangnya perangkat peraturan pelaksanaan.
7
 

9. Sejarah Koperasi BinaSwadaya Lampung 

Koperasi BinaSwadaya Lampung didirikan awalnya dari sebuah 

yayasan yang bernama yayasan BinaSwadaya yang berpusat lokasinya di 

Jakarta,  mempunyai wilayah kantor di Lampung dan pembinaan di Metro 

dan Kota Gajah. Kemudian pada tahun 2009 ada kebijakan dari yayasan 

BinaSwadaya Jakarta setiap masing-masing wilayah diminta otonom. 

Maka saat itu terbentuk atau bertransformasi menjadi koperasi 

binaswadaya lampung dengan badan hukum 03/10/kk/2009. Pendiri 

koperasi yaitu personil-personil yayasan yang berada di KotaGajah pada 

saat itu, kemudian 2019 dilokasi Gayabaru terbentuk dan berkembang.
8
 

 

 

 

                                                     

 7  David Kuswara Selaku Kepala cabang BMT Mitra Sejahtera Mandiri, Hasil 

Wawancara. 

 8 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung, Hasil 

Wawancara, 9 November 2023. 
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10. Struktur Organisasi Koperasi BinaSwadaya Lampung 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Koperasi BinaSwadaya Lampung 

 

 

Sumber: Koperasi BinaSwadaya Lampung 

11. Job Description Koperasi BinaSwadaya Lampung 

a. Ketua: Bapak Dominikus Widibyo 

1) Memimpin pertanggungjawaban pengurus terhadap anggota. 

2) Mempertanggungjawabkan keluar dan kedalam koperasi. 

3) Bertanggungjawab mengurus kegiatan ekstrem koperasi. 

4) Bertugas mencarikan pinjaman kredit. 

b. Manager: Bapak Alfian Taufik 

1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pengeluaran koperasi. 

2) Mengawasi kebenaran pembukuan serta kebijaksanaan pengurus 

dalam menyelenggarakan organisasi. 

3) Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 

c. Bendahara: Ibu Astuti 

1) Sebagai pemegang kas. 

Ketua  

Manager Bendahara Sekretaris Anggota 
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2) Urusan simpan pinjam. 

3) Pembuatan laporan keuangan. 

d. Sekretaris: Ibu Nena 

1) Membuat adminitrasi organisasi. 

2) Mengadakan pendataan. 

3) Membuat undangan dan notulen rapat. 

e. Anggota  

1) Pengembangan usaha produktif. 

2) Pendidikan. 

12. Visi dan Misi Koperasi BinaSwadaya Lampung 

a. Visi 

Menjadi koperasi yang mandiri dan berkelanjutan dalam 

meningkatkan keberdayaan anggota dan masyarakat pada umunya 

melalui pelayanan keuangan mikro. 

b. Misi  

1) Mengembangkan dan meningkatkan keberdayaan ekonomi anggota 

dan masyarakat melalui pelayanan keuangan mikro. 

2) Mengembangkan inovasi pelayanan keuangan mikro yang 

manfaatnya dapat dirasakan oleh anggota dan masyarakat. 

3) Mengembangkan kemitraan dengan berbagai pihak untuk 

meningkatkan kapasitas pelayanan kepada masyarakat. 

4) Memperluas cakupan wilayah pelayanan koperasi.
9
 

                                                     

 9 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung. 
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13. Data Jumlah Anggota Koperasi BinaSwadaya Lampung 

Tabel 4.3 

Jumlah Anggota Menabung Pedagang Pasar Gayabaru  

di Koperasi BinaSwadaya Lampung 

 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2021 22 

2 2022 27 

3 2023 30 

Sumber: Koperasi BinaSwadaya Lampung 

Data jumlah anggota diatas diperoleh dari wawancara kepada kepala 

cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung Bapak Domikus Widibyo. 

“Untuk khusus dipasar hanya sedikit hanya sekitar 2021 22 

anggota, 2022 27 anggota dan pada tahun ini 2023 30 anggota yang 

ada dipasar karena Koperasi baru berjalan beberapa tahun lalu 

terjadi pandemi”. 

 

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa jumlah data anggota menabung 

pedagang pasar Gayabaru tiga tahun terakhir pada Koperasi BinaSwadaya 

Lampung yaitu pada tahun 2021 berjumlah 22, 2022 berjumlah 27 dan 

pada 2023 berjumlah 30. 

Tabel 4.4 

Jumlah Keseluruhan Menabung 

di Koperasi BinaSwadaya Lampung 

 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2023 563 

Sumber: Koperasi BinaSwadaya Lampung 

Data jumlah keseluruhan diatas diperoleh dari hasil wawancara 

dengan kepala cabang Bapak Dominikus Widibyo. 
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“Karena Koperasi belum lama berjalan dan pandemi juga 

setalah setahun mendirikan, anggota disini hanya sedikit tidak 

sampai ribuan hanya ada 563 dikoperasi ini”. 

 

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa jumlah keseluruhan data 

anggota menabung pada tahun ini yaitu berjumlah 563 anggota pada 

Koperasi BinaSwadaya Lampung.
10

 

14. Prosedur Menabung Koperasi BinaSwadaya Lampung 

Prosedur menabung pada koperasi binaswadaya lampung dibawah 

ini diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala cabang Bapak 

Dominikus Widibyo.
11

 

“sekarang secara umum ya, kalo seseorang ingin mendapatkan 

pelayanan dari koperasi pertama-tama dia harus mendatangi 

menyerahkan berkas dan ditawarkan produk sesuai tidak dengan 

yang kalian butuhkan, jika ok bisa membayar uang pendaftaran” 

 

a. Mendaftarkan data sebagai calon anggota. 

b. Menyerahkan berkas identitas. 

c. Memilih produk yang ingin digunakan anggota. 

d. Verifikasi lalu interview. 

e. Menjadi anggota dan membayar uang pendaftaran sebesar Rp. 15.000. 

15. Produk-Produk Koperasi BinaSwadaya Lampung 

a. Produk Simpan Pinjam 

Koperasi BinaSwadaya Lampung melayani jasa simpan pinjam 

dan simpanan kepada anggota koperasi dalam produk simpan pinjam, 

berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Dominikus 

                                                     

 10 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung. 

 11 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung. 
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Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung 

mengungkapkan terdapat beberapa produk simpan pinjam dan 

simpanan sebagai berikut :
12

 

1) Simpan Pinjam Mingguan 

Simpan pinjam mingguan yang mengharuskan para 

peminjam melakukan anggsuran pembayaran setiap minggu 

dengan nominal yang telah ditentukan dan disepakati. Simpan 

pinjam mingguan BinaSwadaya Lampung tidak menggunakan 

jaminan dan bunga 1% per minggu (pokok setiap minggu). Serta 

batas pinjaman dari 20 minggu hingga 30 minggu dan pinjaman 

dari Rp.500.000 hingga Rp.5.000.000. 

2) Simpan Pinjam Bulanan 

Simpan pinjam bulanan BinaSwadaya Lampung sistem 

bulanan menggunakan jaminan dengan bunga 3% dan dengan 

sistem konvensional biasa. Serta dengan nominal kredit dari 

Rp.7.000.000 hingga Rp.30.000.000. 

3) Simpan Pinjam Musiman 

Simpan pinjam musiman dikhususkan untuk petani, sistem 

simpan pinjam musiman yaitu dengan bunga 3% namun bunga 

dipotong diawal karena memanilisir pinjaman. Simpan pinjam 

musimam dengan nominal kredit Rp.10.000.000 hingga 

Rp.30.000.000. 

                                                     

 12 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung. 
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b. Produk Simpanan  

1) Simpanan Pokok 

Simpanan yang dibayarkan sekali selama menjadi anggota 

koperasi. Besarnya simpanan pokok di koperasi binaswadaya 

sebesar Rp. 50.000. Simpanan pokok hanya bisa diambil kembali 

ketika keluar dari keanggotaan koperasi. 

2) Simpanan Wajib 

Simpanan yang wajib dibayarkan sebulan sekali. Besarnya 

simpanan wajib di koperasi binaswadaya sebesar Rp. 15.000 per 

bulan.  

3) Simpanan Sukarela 

Seperti tabungan, besaran simpanan sukarela tidak ditentukan 

sesuai dengan kemampuan anggota. Simpanan sukarela dapat 

disetorkan dan diambil setiap saat. 

4) Simpanan Pendidikan 

Simpanan pendidikan koperasi binaswadaya membuka 

kesempatan kepada segenap anggota  membantu menyiapkan dana 

yang dibutuhkan sesuai jangka waktu  dan kemampuan keuangan 

masing-masing dengan simpanan serba guna. Disediakan durasi 

kontrak dari 24 bulan hingga 60 bulan, dan nominal kebutuhan 

dana dari Rp. 1.000.000 hingga Rp. 10.000.000. 
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16. Kelebihan Dan Kelemahan Koperasi BinaSwadaya Lampung 

a. Kelebihan pada Koperasi BinaSwadaya Lampung 

1) Terletak pada segmen pasar yang spesial atau khusus bagi 

peminjam kredit dengan nominal batas pinjaman Rp. 500.000. 

b. Kelemahan pada Koperasi BinaSwadaya Lampung 

1) Jarang yang ingin menjadi anggota. 

2) Adanya investor namun persentase kecil.
13

 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Pilihan Menabung Pedagang Pasar Gayabaru Antara Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah dan Lembaga Keuangan Mikro Konvensional 

Masyarakat desa Gayabaru memiliki latar belakang ekonomi yang 

mayoritas berprofesi sebagai petani. Pedagang pasar Gayabaru banyak 

menggunakan layanan lembaga keuangan mikro syariah BMT Mitra 

Sejahtera Mandiri dan dipasar Gayabaru terdapat lembaga keuangan mikro 

konvensional Koperasi BinaSwadaya Lampung (BSL).  

Rata-rata dari pedagang pasar yang menggunakan layanan lembaga 

keuangan mikro dengan tujuan masing-masing sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

pedagang pasar gayabaru terkait analisis pilihan menabung pedagang pasar 

gayabaru antara lembaga keuangan mirko syariah dan lembaga keuangan 

mikro konvensional adalah sebagai berikut : 

                                                     

13 Dominikus Widibyo selaku Kepala Cabang Koperasi BinaSwadaya Lampung. 
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a. Pedagang pasar gayabaru yang sudah peneliti wawancarai, ada 

beberapa dari pedagang yang menggunakan layanan lembaga keuangan 

mikro syariah yaitu : 

1) Ibu Dian Reza  

Berdasarkan wawancara dengan ibu Dian Reza beliau 

menggunakan produk simpanan idul fitri.
14

 

“Saya gunakan simpanan idul fitri bayar ya tiap hari dan 

punya uang berapa saja boleh ditabungkan untuk simpanan 

hari raya untung nya lumayan” 

 

Pedagang yang bernama Dian Reza merupakan pedagang 

sayuran, dalam menyimpan hasil berjualannya beliau menggunakan 

layanan lembaga keuangan mikro syariah BMT dengan produk 

simpanan idul fitri. Beliau menggunakan layanan BMT karena 

faktor dari dalam yaitu persepsi (minat diri sendiri). Layanan 

lembaga keuangan mikro syariah ini beliau gunakan karena jumlah 

menabung tidak ditentukan seberapa besar nominalnya, dan 

perubahan yang dirasakan beliau yaitu keuangan menjadi tersimpan 

dengan aman dan terjaga. Keputusan beliau tidak menabung pada 

lembaga konvensional karena biaya adminitrasi yang tinggi, 

perbedaan dari lembaga syariah dan konvensional menggunakan 

sistem bagi hasil dan suku bunga itulah juga menjadi alasan saya 

menabung pada lembaga syariah. Kelebihan pada lembaga 

                                                     

 14 Ibu Dian Reza, Pedagang Sayuran Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah 

Wawancara Pada Survey, 6 November 2023. 
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keuangan yang beliau pakai keuangan bisa terjamin aman dan 

mendapatkan bagi hasil berdasarkan financial anggota. 

2) Ibu Febri Annisa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Febri Annisa beliau 

menggunakan simpanan sukarela.
15

 

“Seneng menabung diBMT ini tidak usah kekantornya 

karna mbak-mbak BMT selalu keliling tiap hari kepasar, 

makanya saya pakai ini, ngambil simpanan sukarela 

sewaktu-waktu bisa diambil dan murah biayanya” 

 

Pedagang pasar gayabaru yang bernama Febri merupakan 

pedagang sepatu, dalam menjalankan usahanya beliau sudah 

menggunakan layanan dari syariah BMT untuk menabung dan 

meminjam modal. Beliau menggunakan produk simpanan sukarela 

(sirela). Ibu Febri menggunakan layanan syariah karena toko 

sebelah faktor dari luar yaitu kelompok referensi, dan juga 

menggunakan layanan syariah dan untuk keperluannya yang sama 

yaitu menabung bisa diambil sewaktu-waktu jika membutuhkan 

mendadak dan beliau merasakan layanan syariah lebih bagus dan 

terhindar riba. Beliau menggerikan tanggapan setelah menabung 

yaitu perasaan senang dan tabungan terjaga. Pada lembaga 

konvensional beliau tidak gunakan karena koperasi baru yang 

membuat ibu Febri enggan menggunakan layanan tersebut. 

Perbedaan layanan syariah dan konvensional yaitu dari pelayanan 

                                                     

 15 Ibu Febri Anisa, Pedagang Sepatu Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah 

Wawancara Pada Survey, 5 November 2023. 
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dan biaya adminitrasi diawal. Lembaga  syariah memiliki kelebihan 

pelayanan pedagang tanpa harus datang kelembaga tersebut. 

3) Ibu Nur 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nur beliau menggunakan 

simpanan sukarela.
16

 

”Saya dari awal jualan disini pake BMT bunganya lebih 

besar, mau pakai koperasi bunganya kecil dan baru saja 

buka” 

 

Pedagang ibu Nur yang berjualan kue dipasar gayabaru, 

dalam menyisihkan keuntungan berjualannya beliau menggunakan 

layanan dari lembaga keuangan mikro syariah yaitu BMT Mitra 

Sejahtera Mandiri dengan menggunakan produk Simpanan sukarela 

(sirela) beliau menggunakan layanan syariah karena dari awal 

berjualan atas dasar keinginan faktor dari dalam yaitu preferensi. 

Beliau menggunakan syariah hingga enggan untuk pindah pada 

konvensional. Perubahan yang beliau rasakan setelah menabung 

yaitu senang lebih bisa membagi hasil keuntungan untuk 

ditabungkan dan digunakan untuk yang lainnya. Beliau merasakan 

dari awal berjualan menggunakan layanan syariah sehingga beliau 

merasakan keuntungan perbulan dari bagi hasil dan keuangan lebih 

teratur. Beliau tidak menggunakan layanan konvensional karena 

enggan untuk berpindah layanan keuangan, kelebihan dalam 

                                                     

 16 Ibu Nur, Pedagang Kue Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah Wawancara 

Pada Survey, 5 November 2023. 



52 

 

 
 

layanan yang beliau pakai cepat dan mudah saat dibutuhkan secara 

mendadak. 

4) Ibu Eni  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Eni beliau menggunakan 

simpanan pendidikan.
17

 

“Awalnya saya nabung simpanan idul fitri mba, tapi 

kebutuhan anak tiap semester jadi saya pindah kesimpanan 

pendidikan lumayan juga untungnya” 

 

Pedagang pasar gayabaru bernama Eni pedagang pakaian, 

beliau menggunakan layanan keuangan mikro syariah BMT 

menggunakan produk simpanan pendidikan untuk keperluan 

anaknya. Ibu Eny menabung atas dasar faktor dari luar yaitu 

keluarga karena ajakan saudara yang juga berjualan dipasar. Beliau 

memilih menabung pada BMT karena lebih mengerti sistem 

simpananya. Setelah menabung pada layanan syariah keuangan 

terdapat perubahan untuk biaya kebutuhan anaknya dalam 

keperluan spp sekolah lebih terjaga dan tidak terganggu, beliau 

tidak menggunakan layanan konvensional karena tidak mengerti 

sistem konvensional. Perbedaan yang terdapat dalam sistem 

keuntungan yang membedakaan layanan tersebut dan layanan 

syariah mumpunyai kelebihan pada sistem bagi hasil yang lebih 

besar dan untung. 

5) Ibu Neneng  

                                                     

 17  Ibu Eni, Pedagang pakaian Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah 

Wawancara Pada Survey, 6 November 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Neneng beliau 

menggunakan dua simpanan sukarela dan simpanan idul fitri.
18

 

“Saya pakai dua produk diBMT, layanan pada BMT yang 

mau ngambil tabungan kesini dan orangnya ramah membuat 

saya pakai kedua produknya. Awalnya hanya pakai satu, 

namun setelah lama pakai dan ditawarkan saya mengambil 

satu produk lagi” 

 

Pedagang pasar gayabaru bernama Neneng merupakan 

pedagang soto, dalam menjalankan usahanya beliau menggunakan 

layanan jasa keuangan syariah BMT sejak lama dengan 

menggunakan produk simpanan sukarela dan simpanan idul fitri di 

BMT karena bagi hasil lebih besar dibandingkan konvensional. 

Beliau menabung atas faktor dari dalam yaitu persepsi atas 

kemauan dirinya sendiri. Menabung pada layanan syariah membuat 

beliau mendapatkan sembako karena menabung simpanan idul fitri 

dan simpanan sukarela beliau gunakan untuk kebutuhan berjualan 

dan sehari-hari jika mendesak. Beliau tidak menggunakan layanan 

konvensional karena dari awal beliau ditawarkan pada lembaga 

syariah, dan layanan syariah memiliki  kelebihan bagihasil lebih 

besar dan pegawai yang ramah. 

6) Ibu Leni 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Leni beliau menggunakan 

simpanan idul fitri.
19

 

                                                     

 18  Ibu Neneng, Pedagang Soto Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah 

Wawancara Pada Survey, 6 November 2023. 
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“Awal-awal ragu mba mau nabung di BMT karena ada 

BMT sebelah yang bangkrut, tapi karena toko sebelah pakai 

lama saya diajak nabung,  lumayan untuk kebutuhan sedikit 

mahal saat mau lebaran” 

 

Warga yang bernama Leni berprofesi sebagai pedagang 

pakaian dipasar gayabaru, ibu Leni menggunakan layanan keuangan 

mikro syariah pada BMT Mitra Sejahtera Mandiri dengan 

menggunakan produk simpanan idul fitri untuk menyimpan hasil 

keuntungan berjualannya. Keputusan menggunakan layanan ini 

dikarenakan faktor dari luar yaitu kelompok referensi seperti toko 

sebelah yang juga menabung di BMT dan menggunakan layanan 

tersebut. Setelah menabung perubahaan beliau senang karena pada 

saat menjelang idul fitri yang kebutuhannya cukup banyak sekarang 

sedikit berkurang karena mempunyai tabungan dan mendapatkan 

sembako dari BMT. Sama halnya dengan ibu Febri Annisa 

kelebihan pada lembaga syariah karena pelayanan pedagang tanpa 

harus datang kelembaga tersebut. 

7) Ibu Romlah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Romlah beliau 

menggunakan simpanan dua layanan berbeda.
20

 

“Saya gunakan layanan dua ya karena suka saja mba, 

biar sama-sama tau hasilnya. Pakai keduanya sama saja 

tidak perlu pergi kekantornya karna pegawai datang kesini” 

 

                                                                                                                                               

 19  Ibu Leni, Pedagang Pakaian Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah 

Wawancara Pada Survey, 6 November 2023. 

 20  Ibu Romlah, Pedagang Pakaian Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Syariah 

Wawancara Pada Survey, 6 November 2023. 



55 

 

 
 

Pedagang yang bernama ibu Romlah dipasar gayabaru 

merupakan pedagang pakaian beliau menggunakan layanan syariah 

dan konvensional. Pada layanan syariah beliau menggunakan 

simpanan idul fitri dan pada layanan konvensional beliau 

menggunakan simpanan sukarela. Ibu Romlah menabung atas dasar 

Faktor dari dalam yaitu persepsi atas dasar beliau ingin menabung 

dari diri sendiri. Beliau menggunakan layanan BMT untuk 

mempersiapkan kebutuhan saat hari raya agar tidak menggunakan 

uang modal usahanya, selain itu layanan koperasi beliau gunakan 

untuk menyisihkan keuntungan berjualan dan menyiapkan jika 

ingin menambahkan modal. Keputusan beliau menggunakan 

keduanya senang karena agar teratur dalam menyisihkan 

keuntungan berjualannya, dan perbedaan keduanya terdapat pada 

bagi hasil dan cara pengambilannya yang tidak setiap hari. 

Kelebihan dari keduanya yaitu bertransaksi dilokasi saat beliau 

berjualan atau disebut jemput bola dan tidak ada kekurangan karena 

sama-sama menguntungkan. 

b. Pedagang pasar gayabaru yang sudah peneliti wawancarai, ada 

beberapa dari pedagang yang menggunakan layanan lembaga 

keuangan mikro konvensional yaitu : 

1) Ibu Kholifah 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kholifah beliau 

menggunakan simpanan sukarela.
21

 

“Pas pertama koperasi buka ditawarin pegawainya 

saya langsung ambil simpanan sukarela, awalnya pakai 

BMT sebelah karna BMT jadi berhenti. Lalu koperasi 

buka saya mencoba percaya lagi nabung” 

 

Warga bernama Kholifah berprofesi sebagai pedagang 

mainan dipasar gayabaru beliau menabung pada layanan 

konvensional Koperasi Binaswadaya Lampung dengan produk 

simpanan sukarela dan sudah 5 tahun awal pembukaan 

koperasi. Beliau ingin menabung pada lembaga ini atas dasar 

faktor dari luar yaitu kelompok referensi ajakan dari pegawai 

lembaga. Layanan konvensional ini digunakan beliau karena 

bertujuan untuk digunakan jika ada kebutuhan mendadak atau 

mendesak. Dari layanan konvensional dan produk yang beliau 

pakai yang dirasakan ialah sangat membantu keadaannya yang 

sangat susah menyimpan uang. Beliau tidak menggunakan 

layanan syariah karena sudah paham pada sistem konvensional 

serta keamanan yang sudah terjamin membuat beliau tetap 

bertahan menabung layanan koperasi. Seperti sama halnya 

dengan ibu Eni kelebihan dan kekurangannya pada sistem. 

2) Ibu Lisa Anggraini 

                                                     

 21  Ibu Kholifah, Pedagang Mainan Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Kholifah 

Wawancara Pada Survey, 6 November 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Lisa Anggraini 

menggunakan simpanan sukarela.
22

 

“Pakai koperasi enaknya dibisa diambil cepat saat 

saya butuh, dan nabungnya sepunya ya uang tidak dipatok 

berapa ya” 

 

Pedagang yang bernama Lisa dipasar gayabaru merupakan 

pedagang sayuran, dalam menjalankan usahanya beliau sudah 

menggunakan layanan dari lembaga konvensional Koperasi, 

selain itu beliau menggunakan simpanan sukarela. Beliau 

menggunakan produk lembaga ini karena keinginan atas dasar 

dirinya sendiri faktor dari dalam yaitu persepsi. Ibu Lisa 

memberikan tanggapan setelah menabung keuangan lebih 

mudah dikelola atas produk yang beliau pakai. Beliau memakai 

lembaga keuangan ini karena dijamin lembaga penjamin 

simpanan dan memberlakukan saldo tabungan yang rendah. 

Pada produk yang beliau pakai bisa menabung sewaktu-waktu 

walaupun dengan nominal yang rendah. Kelebihan dari 

lembaga yang beliau pakai dapat dipakai dikemudian hari 

ketika membutuhkan uang, kekurangannya tidak cocok untuk 

mengembangkan dana. 

3) Ibu Diana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Diana beliau 

menggunakan simpanan sukarela.
23

 

                                                     

 22  Ibu Lisa Anggraini, Pedagang Sayuran Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan 

Konvensional Wawancara Pada Survey, 5 November 2023. 



58 

 

 
 

“Saya mulanya tidak terpincut dengan nabung 

koperasi, lalu setalah tergoda toko sebelah akhirnya saya 

mau nabung untuk nyisihkan untung jualanku dan 

lumayan juga hasil bunganya” 

 

Pedagang yang bernama Diana yang berjualan dipasar 

gayabaru merupakan pedagang sembako, beliau menggunakan 

produk simpanan sukarela pada lembaga keuangan 

konvensional koperasi Binaswadaya Lampung dengan tujuan 

mendapatkan bagihasil yang telah beliau simpan pada koperasi. 

Beliau menggunakan produk ini pada lembaga konvensional 

karena adanya pengaruh dari tetangga toko faktor dari luar 

yaitu kelompok referensi. Perubahan yang beliau rasakan yaitu 

senang dan lebih bisa mengatur keuangan setelah berjualan 

untuk menyisihkan keuntungan. Penghasilan yang beliau yang 

didapatkan pada hari itu dimasukan dalam simpanan sukarela. 

Kelebihan pada lembaga konvensional yang beliau pakai 

mudah dalam pengambilan hasil bunga dari hasil simpanan 

yang dipakai. 

4) Ibu Lestari 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Lestari beliau 

menggunakan simpanan simpanan sukarela.
24

 

“Pertama mba-mba pegawai menawarkan 

simpanannya kesaya dan dijelaskan untungnya akhirnya 

                                                                                                                                               

 23 Ibu Diana, Pedagang Sembako Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Konvensional 

Wawancara Pada Survey, 5 November 2023. 

 24 Ibu Lestari, Pedagang Sayuran Pasar Gayabaru Pengguna Jasa Layanan Konvensional 

Wawancara Pada Survey, 5 November 2023. 
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tertarik pakai simpanan dan saya juga menggunakan 

pinjaman pada koperasi” 

 

Pedagang pasar gayabaru yang bernama Lestari yang 

berjualan sayuran, beliau menggunakan produk simpanan 

sukarela pada Koperasi BinaSwadaya Lampung dengan tujuan 

menyisihkan hasil jualan pada saat beliau berjualan. Beliau 

menggunakan layanan konvensional akan kemauan dirinya 

sendiri atas faktor dari dalam yaitu persepsi. Setelah menabung 

yang beliau rasakan lebih nyaman dan senang mendapatkan 

keuntungan. Dan beliau juga menggunakan simpan pinjam 

mingguan untuk menambahkan modal. Perbedaan lembaga 

konvensional dan syariah menurut beliau hanya berbeda pada 

% bagi hasilnya. Kelebihan lembaga yang beliau pakai bisa 

simpanan kredit juga dengan nominal yang rendah. 
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C. Analisis 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa analisis pilihan 

menabung pedagang pasar gayabaru antara lembaga keuangan mikro syariah 

dan lembaga keuangan mikro konvensional yaitu :  

1. Mayoritas menggunakan jasa lembaga keuangan mikro syariah pada BMT 

Mitra Sejahtera Mandiri karena sistem bagi hasil yang lebih tinggi dan 

juga biaya adminitrasi yang lebih rendah daripada koperasi. Dengan 

kebanyakan produk simpanan sukarela, adapun yang menggunakan 

simpanan pendidikan dan simpanan idul fitri.  

2. Beberapa pedagang yang menggunakan layanan konvensional karena pada 

lembaga koperasi terdapat simpanan kredit dengan nominal yang rendah. 

3. Pedagang pasar Gayabaru yang menggunakan layanan produk syariah 

yaitu sebanyak 7 pedagang dan layanan produk konvensional yaitu 

sebanyak 4 pedagang. 

4. Para pedagang pasar menggunakan lembaga keuangan mikro syariah 

dengan berbagai alasannya tersendiri seperti faktor dari dalam yaitu 

persepsi seperti keinginan dari diri sendiri dan faktor dari luar yaitu 

kelompok referensi dan keluarga seperti ajakan dari toko sebelah dan 

saudara.  

5. Faktor dari dalam yaitu persepsi sebanyak 6 pedagang, faktor dari luar 

yaitu kelompok referensi sebanyak 4 pedagang dan keluarga sebanyak 1 

pedagang. 
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6. Perubahan yang dirasakan para pedagang itu sendiri seperti keuangan 

menjadi tersimpan dengan aman dan terjaga, lebih bisa membagi 

keuntungan untuk ditabungkan. 

7. Perbedaan lembaga yang digunakan para pedagang yang terletak pada 

sistem bagi hasil dan sistem keuntungannya. 

8. Kelebihan pada lembaga tersebut adalah pegawai yang terjun langsung 

dilokasi pasar atau disebut dengan sistem jemput bola. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan menabung pedagang pasar 

Gayabaru antara  BMT Mitra Sejahtera Mandiri dan Koperasi BinaSwadaya 

Lampung meliputi faktor dari dala yaitu persepsi perti keinginan dari diri 

sendiri dan faktor dari luar yaitu kelompok referensi dan keluarga seperti 

ajakan dari toko sebelah dan saudara. Perubahan menabung yang dirasakan 

oleh pedagang pasar yaitu keuangan menjadi tersimpan dengan aman dan 

terjaga dan adapun pedagang pasar yang tidak memberikan tanggapan 

terhadap perubahan beliau setelah menabung. Pedagang pasar Gayabaru 

mayoritas memilih menabung di lembaga keuangan mikro syariah BMT Mitra 

Sejahtera Mandiri. Adapun simpulan lain yaitu kelebihan dari kedua lembaga 

keuangan mikro tersebut yaitu pegawai yang terjun langsung dilokasi pasar. 

Perilaku yang dilakukan anggota untuk melakukan menabung melewati 

beberapa proses yaitu masukan, proses, dan luaran. Dan adapun kelebihan 

yang terdapat pada lembaga keuangan mikro syariah dan lembaga keuangan 

mikro konvensional membuat pedagang pasar gayabaru mau menggunakan 

jasa layanan keuangan yaitu sistem dari dua lembaga keuangan dalam 

pelayanan pengambilan tabungan secara langsung menjadi alasan pedagang 

pasar dijadikan alternatif untuk pedagang pasar menabung. 
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B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki kekurangan, 

seperti keterbatasan waktu dan biaya, keterbatasan sample dan lokasi 

penelitian dan variabel yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, 

bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

memperluas sample dan lokasi penelitian atau menambahkan variabel  

dalam penelitian. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi layanan keuangan mikro seperti BMT dan Koperasi disarankan 

supaya lebih mengoptimalkan setiap pelayanan yang ada dan 

bagaimana sistemnya agar pedagang yang belum menjadi anggota 

tertarik untuk bergabung menjadi anggota dan mengambil simpanan 

yang sesuai dengan keinginannya. Sehingga Lembaga keuangan mikro 

dapat mengoptimalkan perannya menjadi lembaga yang menjembatani 

pedagang pasar dalam mengoptimalkan pendapatan dan mengelola 

keuangannya.  

b. Bagi anggota pedagang pasar lembaga keuangan mikro untuk 

memanfaatkan produktivitas simpanan pelayanan yang diberikan oleh 

lembaga keuangan yang dipakai. 
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